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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor lingkungan dan manajemen budidaya terhadap 
kondisi kesehatan ikan bandeng (Chanos Chanos) di Kabupaten Luwu, Luwu Utara, dan Luwu Timur. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional terhadap 30 tambak. 
Data yang dikumpulkan meliputi parameter kualitas air (amonia, nitrit, nitrat, dan pH), praktik 
manajemen budidaya, serta kondisi kesehatan ikan. Analisis data dilakukan secara deskriptif, uji Chi-
Square, dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53,3% tambak berada dalam kondisi 
tidak sehat. Kadar amonia tertinggi ditemukan di Luwu Utara (0,3057 mg/L) dengan pH relatif sama 
(6,00). Uji bivariat menunjukkan bahwa kepadatan tebar (p = 0,005) dan pergantian air (p = 0,000) 
berhubungan signifikan dengan kondisi kesehatan ikan. Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa 
pergantian air merupakan faktor dominan (p = 0,002; OR = 39,000) dengan nilai Nagelkerke R Square 
sebesar 0,548. Disimpulkan bahwa manajemen budidaya, khususnya pergantian air, berperan penting 
dalam menentukan kondisi kesehatan ikan bandeng. 

Kata kunci: ikan bandeng, kualitas air, manajemen budidaya, kesehatan ikan, regresi logistic 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of environmental factors and aquaculture management 
practices on the health condition of milkfish (Chanos Chanos) in Luwu, North Luwu, and East Luwu 
Regencies. The research employed a quantitative approach with an observational design involving 30 
ponds. Data collected included water quality parameters (ammonia, nitrite, nitrate, and pH), aquaculture 
management practices, and fish health conditions. Data were analyzed using descriptive statistics, Chi-
square tests, and logistic regression. The results showed that 53.3% of the ponds were in unhealthy 
condition. The highest ammonia level was found in North Luwu (0.3057 mg/L), with a relatively similar 
pH value (6.00). Bivariate analysis indicated that stocking density (p = 0.005) and water exchange (p = 
0.000) were significantly associated with fish health conditions. Logistic regression analysis revealed 
that water exchange was the dominant factor (p = 0.002; OR = 39.000), with a Nagelkerke R Square 
value of 0.548. In conclusion, aquaculture management, particularly water exchange practices, plays a 
crucial role in determining the health condition of milkfish. 

Keywords: milkfish, water quality, aquaculture maagement, fish health, logistic regression 

PENDAHULUAN 

Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan 
salah satu komoditas perikanan budidaya 
unggulan yang memiliki nilai ekonomis tinggi 
dan banyak dibudidayakan di wilayah pesisir 
Indonesia. Komoditas ini berperan penting 
dalam mendukung ketahanan pangan serta 
menjadi sumber pendapatan masyarakat 

pesisir karena memiliki kemampuan adaptasi 
yang baik pada perairan payau. Berdasarkan 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023), 
produksi ikan bandeng nasional terus 
menunjukkan peningkatan dan menjadi salah 
satu penyumbang utama produksi perikanan 
budidaya di Indonesia. Selain itu, Badan Pusat 
Statistik (2024) secara rutin mencatat harga 
produsen ikan bandeng yang relatif stabil, 
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sehingga komoditas ini memiliki prospek 
ekonomi yang baik bagi pembudidaya. Di 
kawasan Luwu Raya yang meliputi Kabupaten 
Luwu, Luwu Utara, dan Luwu Timur, budidaya 
ikan bandeng berkembang cukup pesat dan 
menjadi salah satu sektor penting dalam 
kegiatan perikanan tambak masyarakat. 

Keberhasilan budidaya ikan bandeng sangat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tambak 
dan manajemen budidaya yang diterapkan 
selama masa pemeliharaan. Lingkungan 
tambak yang baik dapat mendukung 
pertumbuhan ikan secara optimal dan menjaga 
kondisi kesehatan ikan tetap stabil (Menon et 
al., 2023; Franke et al., 2024). Sebaliknya, 
kondisi lingkungan yang kurang sesuai dapat 
menyebabkan ikan mengalami stres sehingga 
lebih mudah terserang penyakit. Faktor 
lingkungan seperti kualitas air, salinitas, suhu, 
pH, serta kebersihan dasar tambak menjadi 
komponen penting yang perlu diperhatikan 
dalam kegiatan budidaya ikan bandeng (Menon 
et al., 2023; Mramba & Kahindi, 2023). 

Selain faktor lingkungan, manajemen budidaya 
juga memiliki peranan penting terhadap kondisi 
kesehatan ikan. Pengelolaan tambak yang 
meliputi padat tebar, pergantian air, pemberian 
pakan, penggunaan probiotik, dan pengelolaan 
dasar tambak harus dilakukan dengan baik 
agar kondisi perairan tetap stabil dan ikan 
dapat tumbuh secara optimal. Manajemen 
budidaya yang kurang tepat dapat 
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan 
tambak dan meningkatkan risiko munculnya 
penyakit pada ikan bandeng. Jenis penyakit 
yang menyerang ikan bandeng, antara lain 
Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang 
disebabkan oleh Aeromonas hydrophila, 
vibriosis akibat Vibrio spp., penyakit kolumnaris 
yang disebabkan oleh Flavobacterium 
columnare, serta infestasi ektoparasit seperti 
Trichodina spp. Penyakit-penyakit tersebut 
dapat menyebabkan penurunan nafsu makan, 
pertumbuhan terhambat, kerusakan jaringan, 
peningkatan mortalitas, hingga kerugian 
ekonomi pada usaha budidaya (Fikri et al., 
2022; Hegde et al., 2023; Farlizah et al., 2023). 

Permasalahan kesehatan ikan masih menjadi 
salah satu kendala utama dalam budidaya ikan 
bandeng. Penyakit dapat menghambat 
pertumbuhan, menurunkan nafsu makan, 
meningkatkan mortalitas, serta menyebabkan 
kerugian ekonomi bagi pembudidaya. Oleh 
karena itu, diperlukan pengelolaan tambak 
yang baik untuk menjaga keseimbangan 
lingkungan budidaya dan menekan risiko 
terjadinya penyakit. 

Wilayah Luwu Raya memiliki karakteristik 
lingkungan tambak dan sistem budidaya yang 
berbeda-beda pada setiap daerah. Perbedaan 
kondisi lingkungan tambak dan penerapan 
manajemen budidaya di setiap lokasi diduga 
menyebabkan variasi kondisi kesehatan ikan 
bandeng. Namun, informasi mengenai 
hubungan kedua faktor tersebut terhadap 
kondisi kesehatan ikan bandeng di wilayah 
Luwu Raya masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
pengaruh faktor lingkungan dan manajemen 
budidaya terhadap kondisi kesehatan ikan 
bandeng di Luwu Raya.  

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tambak 
budidaya ikan bandeng yang berada di wilayah 
Luwu Raya, Sulawesi Selatan, yang meliputi 
Kabupaten Luwu, Luwu Utara, dan Luwu Timur. 
Lokasi penelitian dipilih secara purposive 
karena Kabupaten Luwu, Luwu Utara, dan 
Luwu Timur merupakan sentra budidaya ikan 
bandeng di Luwu Raya, sehingga dapat 
mewakili kondisi budidaya di wilayah penelitian. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode survei 
digunakan untuk memperoleh informasi secara 
langsung dari pembudidaya ikan bandeng 
mengenai kondisi lingkungan tambak, 
manajemen budidaya, dan kondisi kesehatan 
ikan selama masa pemeliharaan. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara faktor lingkungan dan 
manajemen budidaya terhadap kondisi 
kesehatan ikan bandeng (Chanos chanos). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah tambak budidaya 
ikan bandeng (Chanos chanos) di wilayah 
Luwu Raya yang meliputi Kabupaten Luwu, 
Luwu Utara, dan Luwu Timur. Sampel 
penelitian ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria 
tambak yang masih aktif beroperasi, 
membudidayakan ikan bandeng, dan pemilik 
atau pengelolanya bersedia menjadi 
responden. Berdasarkan kriteria tersebut, 
diperoleh 30 tambak sebagai sampel penelitian 
masing masing 10 tambak pada setiap wilayah. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian terdiri 
atas   data   primer   dan   data   sekunder.   Data 



 

Dengen et al., Analisis Faktor Lingkungan Dan Manajemen Budidaya 

347 

primer diperoleh melalui observasi langsung di 
lokasi penelitian dan wawancara menggunakan 
kuesioner kepada responden. Observasi 
dilakukan untuk melihat kondisi tambak dan 
aktivitas budidaya yang diterapkan oleh 
pembudidaya. 

Variabel yang diamati meliputi faktor 
lingkungan dan faktor manajemen budidaya. 
Faktor lingkungan terdiri atas kondisi kualitas 
air, kebersihan dasar tambak, dan pergantian 
air tambak. Sementara itu, faktor manajemen 
budidaya meliputi padat tebar, pemberian 
pakan, penggunaan probiotik, dan sistem 
pengelolaan tambak.  

Data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal 
ilmiah, laporan instansi terkait, serta data 
pendukung lainnya yang berkaitan dengan 
budidaya ikan bandeng dan kondisi lingkungan 
tambak di wilayah penelitian. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan karakteristik 
responden, kondisi lingkungan tambak, 
manajemen budidaya, dan kondisi kesehatan 
ikan bandeng pada lokasi penelitian. Data hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan 
uraian untuk mempermudah interpretasi hasil. 

Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan 
untuk mengetahui hubungan antara faktor 
lingkungan dan manajemen budidaya terhadap 
kondisi kesehatan ikan bandeng. Analisis 
statistik digunakan untuk melihat pengaruh 
masing-masing variabel terhadap kejadian 
penyakit pada ikan bandeng sehingga dapat 
diketahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kondisi kesehatan ikan pada tambak 
budidaya di wilayah Luwu Raya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Kesehatan Ikan Bandeng (Chanos 
chanos) 

Kondisi kesehatan ikan bandeng dalam 
penelitian ini diukur berdasarkan kejadian 
penyakit selama satu siklus pemeliharaan. 
Variabel penyakit dikategorikan berdasarkan 
kondisi seluruh tambak yang menjadi sampel 
penelitian di Kabupaten Luwu, Luwu Utara, dan 
Luwu Timur. Setiap tambak dikelompokkan ke 
dalam dua kategori, yaitu tambak yang 
mengalami kejadian penyakit dan tambak yang 
tidak mengalami kejadian penyakit selama 
masa budidaya. 

Tabel 1. Kondisi kesehatan ikan bandeng 

Kondisi Kesehatan Frekuensi Persentase (%) 
Mengalami penyakit 16 53,3 
Tidak mengalami penyakit 14 46,7 
Total 30 100 

Berdasarkan Tabel 1, analisis dilakukan 
terhadap 30 tambak yang menjadi sampel 
penelitian, masing-masing terdiri atas 10 
tambak di Kabupaten Luwu, 10 tambak di 
Kabupaten Luwu Utara, dan 10 tambak di 
Kabupaten Luwu Timur. Dari seluruh tambak 
sampel tersebut, sebanyak 16 tambak (53,3%) 
mengalami kejadian penyakit selama masa 
pemeliharaan, sedangkan 14 tambak (46,7%) 
tidak mengalami kejadian penyakit. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kejadian penyakit masih 
relatif tinggi pada budidaya ikan bandeng di 
wilayah Luwu Raya. 

Tingginya proporsi tambak yang mengalami 
penyakit menunjukkan bahwa kondisi 
kesehatan ikan bandeng dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Selain kondisi lingkungan dan 
praktik manajemen budidaya, faktor lain seperti 
kualitas benih, asal benih, status kesehatan 
benih sebelum ditebar, serta proses 
penanganan selama distribusi juga dapat 
memengaruhi kerentanan ikan terhadap 
penyakit. Namun, faktor-faktor tersebut tidak 

dianalisis dalam penelitian ini sehingga 
pembahasan difokuskan pada faktor 
lingkungan dan manajemen budidaya.  

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan 
wawancara dengan pembudidaya, kejadian 
penyakit pada ikan bandeng umumnya ditandai 
oleh penurunan nafsu makan, pertumbuhan 
yang lambat, ikan berenang lemah, serta 
meningkatnya mortalitas pada beberapa 
periode pemeliharaan. Gejala-gejala tersebut 
merupakan indikasi adanya gangguan fisiologis 
yang dapat dipicu oleh stres lingkungan 
maupun infeksi patogen. Penurunan kualitas 
lingkungan budidaya dapat menyebabkan stres 
fisiologis yang menurunkan daya tahan tubuh 
ikan sehingga memicu penurunan nafsu 
makan, perubahan perilaku, terhambatnya 
pertumbuhan, dan meningkatnya kerentanan 
terhadap infeksi bakteri maupun parasit (Fikri et 
al., 2022; Abdella et al., 2024). 

Kesehatan ikan merupakan hasil interaksi yang 
kompleks antara kondisi inang, keberadaan 
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patogen, dan kualitas lingkungan budidaya. 
Dalam sistem budidaya tambak, perubahan 
kualitas air, akumulasi bahan organik, tingginya 
kepadatan tebar, serta manajemen 
pemeliharaan yang kurang optimal dapat 
menyebabkan ikan mengalami stres 
berkepanjangan. Kondisi stres tersebut akan 
menurunkan kemampuan sistem imun 
sehingga ikan menjadi lebih rentan terhadap 
serangan bakteri, virus, maupun parasit 
oportunistik. Menurut Franke et al. (2024), 
penurunan kualitas lingkungan perairan dapat 
mengganggu respons imun ikan dan 
meningkatkan risiko terjadinya penyakit, 
terutama pada sistem budidaya dengan 
pengelolaan lingkungan yang kurang baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kejadian penyakit pada budidaya ikan bandeng 
di Luwu Raya masih cukup tinggi, sehingga 
diperlukan perhatian yang lebih besar terhadap 
pengelolaan kualitas lingkungan dan 
penerapan manajemen budidaya yang baik. 
Upaya perbaikan kualitas air, pengaturan 
kepadatan tebar, pengelolaan pakan, serta 
pergantian air secara rutin menjadi langkah 

penting untuk menekan risiko penyakit dan 
meningkatkan produktivitas budidaya ikan 
bandeng. 

Kondisi Parameter Kualitas Air Tambak 

Analisis parameter kualitas air dilakukan untuk 
mengetahui kondisi lingkungan perairan 
tambak pada tiga wilayah penelitian, yaitu 
Kabupaten Luwu, Luwu Utara, dan Luwu Timur. 
Parameter yang dianalisis meliputi amonia 
(NH₃-N), nitrit (NO₂-N), nitrat (NO₃-N), dan pH. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai yang disajikan 
merupakan rata-rata hasil pengukuran kualitas 
air dari sepuluh tambak pada masing-masing 
wilayah penelitian. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa konsentrasi amonia 
tertinggi terdapat di Kabupaten Luwu Utara 
sebesar 0,3057 mg/L, sedangkan konsentrasi 
terendah ditemukan di Kabupaten Luwu 
sebesar 0,0539 mg/L. Konsentrasi nitrit 
berkisar antara 0,0306–0,0509 mg/L, 
sedangkan konsentrasi nitrat berkisar antara 
0,0152–0,0874 mg/L. Nilai pH pada seluruh 
lokasi penelitian relatif sama, yaitu 6,00. 

Tabel 2. Parameter kualitas air tambak 

Parameter Satuan Luwu Luwu Timur Luwu Utara 
Amonia (NH₃-N) mg/L 0,0539 0,0936 0,3057 

Nitrit (NO₂-N) mg/L 0,0306 0,0509 0,0402 

Nitrat (NO₃-N) mg/L 0,0152 0,0874 0,0258 

pH - 6,00 6,00 6,00 

Konsentrasi amonia di Kabupaten Luwu Utara 
telah melebihi kisaran yang direkomendasikan 
untuk budidaya ikan bandeng, yaitu kurang dari 
0,1 mg/L, sedangkan konsentrasi amonia di 
Kabupaten Luwu dan Luwu Timur masih 
berada pada kisaran yang relatif dapat 
ditoleransi. Amonia merupakan salah satu 
parameter kualitas air yang paling berpengaruh 
terhadap kesehatan ikan karena dalam bentuk 
amonia bebas (NH₃) bersifat toksik dan dapat 
merusak jaringan insang, mengganggu proses 
respirasi, serta menurunkan respons imun ikan. 
Kondisi tersebut menyebabkan ikan lebih 
mudah mengalami stres fisiologis dan lebih 
rentan terhadap infeksi penyakit (Abdella et al., 
2024; Boyd & Tucker, 1998). 

Konsentrasi nitrit pada seluruh lokasi penelitian 
masih berada di bawah kisaran yang umumnya 
dianggap berbahaya bagi ikan budidaya. 
Meskipun demikian, nitrit tetap perlu mendapat 
perhatian karena merupakan senyawa antara 
dalam proses nitrifikasi yang dapat 
mengganggu kemampuan hemoglobin 
mengikat oksigen sehingga menurunkan 
efisiensi respirasi ikan. Paparan nitrit dalam 

jangka waktu yang lama berpotensi 
menyebabkan stres kronis dan meningkatkan 
kerentanan ikan terhadap penyakit. Irawan et 
al. (2021) juga melaporkan bahwa peningkatan 
konsentrasi nitrit berkaitan dengan 
meningkatnya prevalensi ektoparasit pada 
budidaya ikan bandeng. 

Konsentrasi nitrat pada penelitian ini relatif 
rendah dan masih jauh di bawah kisaran yang 
dilaporkan dapat memberikan efek toksik 
terhadap ikan. Nitrat merupakan produk akhir 
proses nitrifikasi yang memiliki tingkat 
toksisitas lebih rendah dibandingkan amonia 
maupun nitrit sehingga pada konsentrasi yang 
ditemukan dalam penelitian ini diperkirakan 
belum memberikan dampak langsung terhadap 
kondisi kesehatan ikan bandeng (Effendi, 
2003). Meskipun demikian, akumulasi nitrat 
dalam jangka panjang tetap perlu dikendalikan 
sebagai indikator meningkatnya beban nutrien 
di perairan budidaya. 

Nilai pH pada seluruh lokasi penelitian sebesar 
6,00, lebih rendah dibandingkan kisaran 
optimum budidaya ikan bandeng yaitu 7,5–8,5 
(Boyd & Tucker, 1998). Kondisi pH yang relatif 
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asam dapat memengaruhi keseimbangan 
fisiologis ikan, menghambat proses 
metabolisme, serta meningkatkan kerentanan 
terhadap stres lingkungan. Selain itu, 
perubahan pH juga dapat memengaruhi bentuk 
kimia berbagai senyawa di perairan, termasuk 
meningkatkan potensi toksisitas amonia bebas 
pada kondisi tertentu (Boyd & Tucker, 1998). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas air tambak di 
wilayah penelitian masih memerlukan 
perhatian, terutama pada parameter amonia 
dan pH. Pengelolaan kualitas air melalui 
pergantian air secara berkala, pengendalian 
sisa pakan, serta pengurangan akumulasi 
bahan organik perlu dilakukan untuk 
mempertahankan kondisi lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan dan kesehatan ikan 
bandeng. Hasil ini sejalan dengan Franke et al. 
(2024) yang menyatakan bahwa kualitas 
lingkungan perairan yang terjaga berperan 
penting dalam mempertahankan fungsi 
fisiologis dan sistem imun ikan sehingga 
mampu menurunkan risiko terjadinya penyakit. 

Hasil Analisis Hubungan Faktor Lingkungan 
terhadap Kondisi Kesehatan Ikan 

Analisis hubungan faktor lingkungan dilakukan 
untuk mengetahui hubungan antara 
karakteristik tambak dengan kondisi kesehatan 
ikan bandeng. Variabel yang dianalisis meliputi 
lama usaha budidaya, luas tambak, sumber air, 
dan kepadatan tebar. Hasil uji Chi-Square 
menunjukkan bahwa hanya variabel kepadatan 
tebar yang memiliki hubungan signifikan 
dengan kondisi kesehatan ikan bandeng (p = 
0,005), sedangkan lama usaha budidaya (p = 
0,464), luas tambak (p = 0,431), dan sumber air 
(p = 0,626) tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan. 

Variabel lama usaha budidaya tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan kondisi kesehatan ikan bandeng. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa lamanya 
pengalaman pembudidaya belum tentu 
berbanding lurus dengan keberhasilan 
menjaga kesehatan ikan. Pengalaman 
budidaya perlu didukung oleh penerapan teknik 
budidaya yang sesuai, seperti pengelolaan 
kualitas air, pengaturan kepadatan tebar, serta 
penerapan biosekuriti. Dengan demikian, 
pengalaman yang panjang tidak secara 
otomatis mampu menurunkan risiko terjadinya 
penyakit apabila praktik budidaya yang 
diterapkan belum optimal (Aly & Fathi, 2024). 

Luas tambak juga tidak berhubungan signifikan 
dengan kondisi kesehatan ikan bandeng. Hal 

ini menunjukkan bahwa ukuran tambak bukan 
merupakan faktor utama yang menentukan 
munculnya penyakit. Risiko penyakit lebih 
dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan tambak 
dibandingkan luas lahan budidaya. Tambak 
dengan luasan kecil maupun besar tetap dapat 
menghasilkan ikan yang sehat apabila kualitas 
air dipertahankan pada kisaran optimum dan 
manajemen budidaya diterapkan secara 
konsisten. Sebaliknya, pengelolaan yang 
kurang baik dapat meningkatkan risiko penyakit 
tanpa dipengaruhi oleh ukuran tambak (Hegde 
et al., 2023). 

Sumber air yang digunakan dalam budidaya 
juga tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan dengan kondisi kesehatan ikan 
bandeng. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan air sungai maupun air pasang 
surut belum menjadi faktor penentu utama 
munculnya penyakit pada lokasi penelitian. 
Kondisi tersebut diduga karena kualitas air dari 
kedua sumber relatif masih mampu 
mendukung kehidupan ikan bandeng setelah 
melalui proses pengelolaan di tambak. Dengan 
demikian, keberhasilan budidaya lebih 
dipengaruhi oleh bagaimana kualitas air 
dipelihara selama masa pemeliharaan 
daripada jenis sumber air yang digunakan 
(Boyd & Tucker, 1998). 

Berbeda dengan variabel lainnya, kepadatan 
tebar menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan kondisi kesehatan ikan bandeng (p = 
0,005). Tambak dengan kepadatan tebar ≥5 
ekor/m² lebih banyak ditemukan pada 
kelompok tambak yang mengalami penyakit 
dibandingkan tambak dengan kepadatan yang 
lebih rendah. Kepadatan tebar yang tinggi 
meningkatkan kompetisi memperoleh ruang, 
pakan, dan oksigen serta mempercepat 
akumulasi sisa pakan dan limbah metabolisme 
di dasar tambak. Kondisi tersebut 
menyebabkan penurunan kualitas air, 
meningkatkan stres fisiologis, dan menurunkan 
daya tahan tubuh ikan sehingga lebih rentan 
terhadap infeksi penyakit (Hegde et al., 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Abdella 
et al. (2024) yang menyatakan bahwa tekanan 
lingkungan akibat kualitas air yang menurun 
akan meningkatkan stres fisiologis dan 
memperbesar peluang terjadinya infeksi 
patogen oportunistik pada ikan budidaya. Oleh 
karena itu, pengaturan kepadatan tebar sesuai 
daya dukung tambak menjadi salah satu 
langkah penting dalam menjaga kesehatan 
ikan bandeng dan mengurangi risiko terjadinya 
penyakit selama masa pemeliharaan. 
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Hasil Analisis Hubungan Manajemen 
Budidaya terhadap Kondisi Kesehatan Ikan 

Analisis hubungan faktor manajemen budidaya 
terhadap kondisi kesehatan ikan dilakukan 
menggunakan uji Chi-Square (Tabel 3) untuk 
mengetahui pengaruh praktik budidaya 
terhadap kejadian penyakit pada ikan bandeng. 

Analisis faktor manajemen budidaya dilakukan 
untuk mengetahui hubungan antara praktik 
pengelolaan tambak dengan kondisi kesehatan 

ikan bandeng. Variabel yang dianalisis meliputi 
frekuensi pemberian pakan, pembersihan 
dasar tambak, pergantian air, dan penggunaan 
probiotik. Hasil uji Chi-Square menunjukkan 
bahwa frekuensi pemberian pakan (p = 0,025) 
dan pergantian air (p = 0,000) memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kondisi 
kesehatan ikan bandeng, sedangkan 
pembersihan dasar tambak (p = 0,282) dan 
penggunaan probiotik (p = 0,070) tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan secara 
statistik. 

Tabel 3. Hasil Uji Chi-Square faktor manajemen budidaya 

Variabel p-value Keterangan 
Kepadatan tebar 0,018 Signifikan 
Pergantian air 0,011 Signifikan 
Pemberian pakan 0,047 Signifikan 
Penggunaan probiotik 0,063 Tidak signifikan 

Frekuensi pemberian pakan yang sesuai 
berperan penting dalam menjaga kesehatan 
ikan bandeng. Pemberian pakan yang terlalu 
sedikit dapat menyebabkan kekurangan energi 
dan nutrisi sehingga menurunkan pertumbuhan 
dan daya tahan tubuh ikan, sedangkan 
pemberian pakan yang berlebihan dapat 
meningkatkan akumulasi sisa pakan dan bahan 
organik di dasar tambak. Akumulasi bahan 
organik tersebut akan mengalami dekomposisi 
dan berpotensi meningkatkan konsentrasi 
amonia serta menurunkan kualitas air. Aly dan 
Fathi (2024) menyatakan bahwa manajemen 
pakan yang tidak tepat merupakan salah satu 
faktor utama yang menyebabkan penurunan 
kualitas lingkungan budidaya dan 
meningkatkan risiko gangguan kesehatan pada 
ikan. 

Pergantian air menunjukkan hubungan yang 
paling kuat dengan kondisi kesehatan ikan 
bandeng. Tambak yang melakukan pergantian 
air secara rutin cenderung memiliki kondisi 
lingkungan yang lebih stabil dibandingkan 
tambak yang jarang melakukan pergantian air. 
Pergantian air membantu mengurangi 
akumulasi sisa pakan, limbah metabolisme, 
dan bahan organik yang dapat menurunkan 
kualitas air. Selain itu, pergantian air juga 
berperan dalam menjaga kestabilan pH, 
menurunkan konsentrasi senyawa toksik 
seperti amonia, serta meningkatkan 
ketersediaan oksigen terlarut. Kondisi 
lingkungan yang stabil akan mengurangi stres 
fisiologis dan meningkatkan kemampuan ikan 
dalam mempertahankan fungsi imun tubuh 
(Boyd & Tucker, 1998). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Irawan et al. 
(2021) yang melaporkan bahwa pengelolaan 
kualitas air yang baik, termasuk pergantian air 

secara berkala, berkaitan dengan penurunan 
prevalensi penyakit pada budidaya ikan 
bandeng. Temuan ini juga didukung oleh 
Abdella et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
akumulasi senyawa nitrogen akibat 
pengelolaan air yang kurang baik dapat 
meningkatkan stres lingkungan dan 
memperbesar risiko infeksi patogen 
oportunistik. 

Pembersihan dasar tambak tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan dengan kondisi 
kesehatan ikan bandeng. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa variasi praktik 
pembersihan dasar tambak antar lokasi 
penelitian belum cukup besar untuk 
menimbulkan perbedaan kondisi kesehatan 
ikan secara nyata. Meskipun demikian, 
pembersihan dasar tambak tetap merupakan 
bagian penting dari manajemen budidaya 
karena dapat membantu mengurangi 
penumpukan bahan organik dan memperbaiki 
kualitas sedimen tambak (Mramba & Kahindi, 
2023). 

Penggunaan probiotik juga tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan secara statistik. 
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
jenis probiotik, dosis, frekuensi aplikasi, serta 
cara penggunaan yang tidak seragam antar 
pembudidaya. Efektivitas probiotik sangat 
bergantung pada kesesuaian mikroorganisme 
yang digunakan dengan kondisi lingkungan 
tambak dan manajemen budidaya secara 
keseluruhan. Natrah et al. (2025) menyatakan 
bahwa penggunaan probiotik dapat 
memberikan manfaat terhadap kualitas air dan 
kesehatan ikan, namun hasilnya sering kali 
bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan 
dan konsistensi penerapannya. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan pakan dan 
pergantian air merupakan aspek manajemen 
budidaya yang paling berperan dalam 
menentukan kondisi kesehatan ikan bandeng 
di wilayah Luwu Raya. Temuan ini menegaskan 
bahwa pengendalian beban organik dan 
pemeliharaan kualitas air melalui pergantian air 
yang teratur menjadi langkah utama dalam 

upaya pencegahan penyakit dan peningkatan 
keberhasilan budidaya ikan bandeng. 

Hasil Analisis Regresi Logistik 

Analisis regresi logistik (Tabel 4) dilakukan 
untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kondisi kesehatan ikan 
bandeng pada tambak budidaya di wilayah 
Luwu Raya. 

Tabel 4. Hasil analisis regresi logistik 

Variabel Sig. Exp(B) 
Amonia 0,017 3,215 
Kepadatan tebar 0,009 4,102 
Pergantian air 0,014 3,487 

Berdasarkan hasil regresi logistik, kepadatan 
tebar memiliki nilai Exp(B) tertinggi yaitu 4,102 
sehingga menjadi faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kondisi kesehatan ikan 
bandeng. Temuan ini menegaskan bahwa 
pengelolaan kualitas air merupakan faktor 
utama yang menentukan keberhasilan 
budidaya ikan bandeng di wilayah Luwu Raya. 
Pergantian air yang dilakukan secara rutin 
mampu mempertahankan kestabilan 
lingkungan tambak, mengurangi akumulasi 
senyawa berbahaya, serta menciptakan 
kondisi yang lebih mendukung bagi 
pertumbuhan dan kesehatan ikan. Pergantian 
air juga berperan dalam menurunkan 
konsentrasi limbah organik dan senyawa 
nitrogen seperti amonia dan nitrit yang dapat 
menyebabkan stres fisiologis serta 
meningkatkan kerentanan ikan terhadap infeksi 
penyakit (Boyd & Tucker, 1998; Abdella et al., 
2024). Selain itu, pengelolaan kualitas air yang 
baik melalui pergantian air secara berkala telah 
dilaporkan berkaitan dengan penurunan 
kejadian penyakit dan peningkatan 
keberhasilan budidaya ikan bandeng (Irawan et 
al., 2021). Oleh karena itu, penerapan 
manajemen pergantian air yang baik perlu 
menjadi prioritas dalam upaya pencegahan 
penyakit dan peningkatan produktivitas 
budidaya ikan bandeng. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor lingkungan 
dan manajemen budidaya berpengaruh 
terhadap kondisi kesehatan ikan bandeng 
(Chanos chanos) di wilayah Luwu Raya yang 
meliputi Kabupaten Luwu, Luwu Utara, dan 
Luwu Timur. Parameter kualitas air seperti 
amonia, nitrit, nitrat, dan pH menunjukkan 
adanya perbedaan antarwilayah, namun 
secara umum masih berada pada kisaran yang 
dapat mendukung kehidupan ikan bandeng. 
Meskipun demikian, kadar amonia yang relatif 

lebih tinggi pada beberapa lokasi berpotensi 
memengaruhi kondisi kesehatan ikan apabila 
tidak dilakukan pengelolaan yang optimal. 
Selain faktor lingkungan, manajemen budidaya 
seperti pengaturan kepadatan tebar, 
pemberian pakan, pengelolaan air, dan 
kebersihan tambak turut memengaruhi kondisi 
kesehatan ikan bandeng. Tambak dengan 
pengelolaan yang lebih baik cenderung 
menghasilkan ikan dengan kondisi fisik yang 
lebih sehat dibandingkan tambak dengan 
pengelolaan yang kurang optimal. Dengan 
demikian, pengelolaan kualitas lingkungan dan 
penerapan manajemen budidaya yang baik 
perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 
menjaga kesehatan ikan bandeng dan 
meningkatkan produktivitas budidaya di 
wilayah Luwu Raya. 
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